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PENDAHULUAN

Surtalers sangat kaya dengan jenis-jenis umbuhan tropika, lebih kava
zpahila dibandingkan dengan tumbuhan lawa atau Sulawesi dan kira-
kira sehanding dengan tumbuban Kalimaztan dan Irian (Meijer, 1982
Dikandingkan dengan twumbuhan Jawa. twmbuban Sumatera mi belum
banvak direliti dan masih mambutuhkan pare ahli botani unmk mang-
ungkapkan kekavaan vang sebenarnva dar floca Sumatcra int (VMan
Steents. 19500,

Driantary jenis-jenis lumbuhan Sumatera ol vang belum pernab di-
telitt sebelumnva baik kandungan kimia atzupun akrifitas biologisnyva
adalah jenis Cokiorrhiza vang tergolong pada famili Rubiaceae. Famili
Ruhiaceae im sendin terkenal karena banyek jenis-jenis mambuhan vang
termasuk famili ini mempunvai nilai ekonomi tinggi karena kandungan
kimmanya seperti kina, kop1, gamhir, dan akar ipeka. Tumbuhan Opki-
arrhiza ini relacif belum banyak yang direliti dan vang pertama kali
menarik perhanan para ahli adalah Oplioreiza stinges vang kemudian
diketalioi mengandung alkaloida kampiotesina vang aktif terhadap
beberapa jerms Kanker dan vicus (Coredell, 1981). Oplterrfiiza lain vang
telah direliti kandungan kKimianva adalal Opliorsfhiza jopenfca dan
Cmidorchiza Knroowal vang winbul di Tepang (Afmi, ef af, 1985, |%86)
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Di Sumarters Barae ditemukan juga jenis-jenis Ophiorriiza i
Beberapa diantarsmya mempunyai nilai tersendir sebagai "ramuan’
ahat tradisional. Sebagai bahagian dari penelitian chat tradisional dan
pencarian senyvawa akiif dari rembuhan Sumatera (Arckain, 158 1al felzh
diteliti kandungan kimia heberapa jenis Ophiorriuza yang terdapat di
Sumater: Bacat, Opiiorrhiza discolor (Arbain, et af, [991h), Cphicr-
rhiza major (Atbain, ef al, 1992), Ophiorrhiza filisipula (Arbain, et al,
19938}, Ophiorrkiza of. ferruginea (Arbain, et ol, 1993b), Ophiorrhiza
marginata dan Ophiorrhiza longifiora (Arbain, |993c) yang ternyats
mengandung alkaloida-alkalodda jenis indol vang telah dikenal serta be-
berapa alkaloida indol baru dengan strokiur yang menarik.

Ophiorrhiza revsmanana ditemukan di daersh Lubuk Bonla,
Lereng Gunung Tandikat merupakan semak basah dengan tinggl sekitar
20 con dengan populasi keeil di daeral-daerah yang bassh dan Jembah,
Tumbuhan ini positif mengandung alkaloida ketika dites dengan meng-
sunakan metods Culvenor-Fitzgerald (Culvenor and Fitzgerald, 1961)
di lapangan. Belum diketahui penggunaan rradisional tumbuhan ini

BAHAN DAN METODA

Bahan dan alar vang digunakan pada penelitian ini sama dengan yang
dikomunikasikan sebelumnya (Arbain, ef af, 19912) Copteh tortbubian
yany dipunakan vntuk percobaan ini adalah bahagian atas tanah (hatang,
daun, dan bunga) separ vang dikumpulkan di daerah Lubuk Bonta, di
lereng Gunung Tandikat, Sumatera Barar pada bulan September.,
Spesimen herbarium Opfiserhizg reysmaniana (Mo, Koleksi DA 912
diidentifikasi di Herbarium Bogoriense, Duplikat spesimen herharium
ini dapat dilihat di Herbarium Bogeriense dan Herbarium Biologi
Universitas Andalas.

Eksteaksi dan Fralsinasi

Contoh wmbuhan segar Ophiorrhiza evsmaniana segar (6 kg} dipatong
halus dan langsung dimaserasi dengan metane! (2 x 12 /% 5 hari).
Gebungan ekstrak metanol yang didapar divapkan in vacuo sampai
volume g 300 ml, selanjutnya diencerkan dengan asam sulfas 5%
sampai volume o |4, dienapkan semalam dan kemudian didekantast.
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Fraksi vang fanat dalam asam ini dicuci dengan petreleum eter {3 x 200
ml} dan kloraform (3 x 200 ml) selanjutnyva dibasakan dengan ammoniz
sampai pH + 8 dan dieksiraksi kembali dengan kleeoform (4 x 500
mlt. Gabungan ekstrak kloroform ini dicuci dengan [arutan garam
jenuh. dikeringkan dengan natrivm sulfat anbadral dan divapkan dengan
rorari evaporaior sehingga didapat alkaloida kazar berbeniuk masa
kental kecoklatan (2,10 g

Alkaloida kasar ini (2 g) dikromatogzafi kolom dengan silika gel 60
(20 g1 dan dielusi dengan kloroform vang kepolarannya ditingkarkan
dengan penambashan metanol, Fraksi eluat yang keloar dari kolom (20
ml) ditampung. dimonitor dengan kromatogeafi lapis tipis. Fraksi-fraks
vang memberikan pala krometografi lapis tipis yang sama digabung.
divapkan dan dikromatografi radial dengan menggunakan plac silika gel
PF.,. 12 mm) dengan menggumikin pengelusi etil aserat. Fraks: vang
herasi] dari pita utama ditampung, divapkan, direkreistalisasi dengan
campuran diklorometana-petreleum eier dan menghasilkan kristal jarum
tidak berwarna vang pada penyimpanan herubah menjadi kekuningan
(110 mg, 00025, [a;-:'n 1167 (e, (.5 CHCL). UV (MeOH) 226,
282, 200 (3,000, 7.000, 59007, Tidak eejadi penurunan itk leleh
campuran dengan tetrahidroatstoning yang sebelumnya diisolasi dari
Oppiarchiza discolor (Athain, et al, 1991b),

HASIL DAN DISKUSE

Alkaloida kasar yang dipercleh dengan cars shserakst bahagivan atas
tanak {"nerial parts") secara klasik terfihat hanva mengandung satn
alkaloida utama pada analisis keomatografy laps Gpis, Pemisaban alka.
loida uiame ini secara kromatografi radiai dengan menggunakan etil
asetat sebagal pengelusi menghasillkan satu fraksi atkaloida utama vang
serelah direlirisialisas) dengen campuran diklorometana-petroleun 2ler
menghasilkan keistal jarum vang berubah meniadi sedikin sckuningan
pada penvimpanan dan meleleh pada 230°C

Soekeruim uliraviuoler senvawa ini (gambar 1) memperiihatkan

adanva serapan pada 282 nm vang biasa dibesikan cleh alkaloids yang
mepunyai kerangka indol.
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Spektrum inframerah senyawa ini memperlihatkan adanya serapan
kuat pada bilangan gelombang 2430 con”! yang merupakan karakieristix
tegang M-H iodet, Pada 1720 cm! erlihat lag? adanya serapan vang
intensif oleb gugus tungsi C=0 ester yvang didukung oleh zdanya
serapan pada 1200 em™ yang merupakan cici khas regang C-O-estae,

Terlihal juga serapan vang ket pads bilangan gelombang 1100 em™ vang
diduga berasz] dari regang C-0-C ester, (Gambar 21.
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Gambar 2. Spekirem énframerch { )« tefrahydroalstonine.

Spekirum masa (Gambar 3} memperlihatkan adanya ion molekul
pada nU'z 352 vang sesuai dengan “nitrogen mule” memberikan indikasi
balwa senyawsa ini mempunyai jumlah atom nitrogen genap dalam
melekolnva, Spekirum masa ini memperlihatkan adanya fragmen
malekul pada M7-15 karena hilangnya .1:1-[_1, &%17-31 karena hilangnya
CCH, dan M58 vang merupakan hilangnya fragmen COOCH,.
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Gambar 5. Spekirum mass ¢ - ¢ - dedrpbvdimelsfonine.
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Spektrum 'H RMI {Gambar 4) mempertihatkan adenva 4 peoton
aromatik yang saling terkopling sarp sama lain dengan kopling orto,
meta dan kepling para vang sangat kecil. Disamping i 1erlihar juga
sinyval singlet vang berasal darl satw proton pada 785 ppm vang herasal
dari proton M-H indof. Adanyz sinyal singlet tajam pada 7.57 ppm yang
darl integrasinya dikeinhui berasal dard satu proton cukup jadi tanva
nya, apaksh beraszl dari proton aromatik atau berasal dari proron
vang terikat dengan atom CH:: yang cukup teclindung: ("shielding”) aleh
elektron fain, Sinval dengan perbanyakan d.q, pada 4,51 ppm yang
terkepling dengan gugus menil pada |44 ppm memberikan indikasi
bahwa proton ini terikat dengan atom karhon yang terikat dengan atom
karbon oksigen,
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Teknik dekopling selanjutnya memperlihatkan bahwa preton ini
terkapling lagi dengan proton pada 1.33 ppen vang terkopling lagi
dengan dua proten lain pada 311 ppm (dd, T=2 Hz) dan dengan preten
pada 2,75 ppm. Dari pengamatan percobaan dekopling selanjuinya
teclibiat hahwa sinyal pada 3.35 pmm terkepling dengan sinval pada
1.54 ppm (] = 12 Hz} [’n:!-mn pada 1,34 ppom it mempunyai perban-
vakan sinyal 4 dengan konstanta kopling masing-masing 12 Hz karena
terkopling lagi dengan proton pada 251 Hz vang terkopling lagh dengan
proton pada 2,76 ppm. Korelasi kossianta kopling mi dapat dipahami
berdasarkan persamaan karplus (Jackman amd Sternhel, 1978),

Dari spekrum "H RMI ini depar diduga hahwa melzkul alkaloida
hasil isolasi dari Qpliorriiza Tevisanana ini mempunyvai bahagian
kerangka molekul bahagian-bahagian &1 bawab i

Empat proton lain vang saling terkopling dengan pola vang Eurang
jelas diperkirakam berasal dari gugus- -CH.-CH, - dari cincin terrahidra-
pirideindel. Disamping itu teclihar juga adanya sinval metil dari ester

pada 277 ppim.
Spektrum *C RMI iGambar 5) dengan penggunaan teknik deko-

pling Lt'-ftttperh]:mhm wdanva & buah atom karbon kuaterner. 3 bual
CH rersier, 4 buah gueus CH. sekunder dan satw buah gugus metil.

I8



.-"':::Qf‘.'—.f " &) ol '
Nl M B it e S T

i 14§
a4 L3
P R B o Ve
i
: -ﬁ"i"ﬂ"‘ st bt
L gl T
i .
Wy 1"
ey --“‘-'“n-'c [
T ":" i
] i
. 1 |
19 i u e i |
I 11 | !
!5 H a |
'
. | LE . ( !. | 14 ;Ii
i |
| Y i
| ]

I
Il 15 |. |
i '
i ) |i| | |
| ] il V|
O T =i q.-'\.ﬂp...-nﬂ.h_......

—_—

F*“"’F‘*‘"‘-‘""-"W WWWWWMMMNLQ

remberr 5. H‘;;:-J.-:rr;m ”f' RMI - - serrahvd Poedsfandne fleptd
I TEEF Mtz I

Ly



semua dats di atas serelah digabung menghasilkan rumues empiris
C,.H, N0, dengan strukiur kerangka dasar heterovohimbina (111
Penelusuran kepustakaas lebih lanjut memperlilatkan bahwa data 'H
EMI senyaws ini identik dengan tetrahidroalstening (0 (Lounasmaa and
Stew, 1980} demikian juga dengan dacta pergeseran kimnia atom-atom
karbon pada spektrum 'C RMI (Wenkert, er af, 1976). Sudut putar
optik, dan uji banding langsung ik leleh campuran retrahidroalstoning
baku (Arhain, er @i, 1991a) akhirnya memberikan kepastian hahwa
senyawa alkaloida wama hasil isolasi dan Ophioreiiza teysmanianag ini
adalah (-)-tetrahidroalstonina {I).
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